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Abstract

This study examines the effectiveness of an environmental-based biology
learning model using the Inquiry-Based Learning (IBL) approach in
improving students’ learning outcomes, scientific literacy, critical
thinking, and environmental awareness. A quasi-experimental design
with a non-equivalent control group was applied to fifth-grade students
at MI NW Miftahul Ulum. Data were collected through tests, observations,
and questionnaires, and analyzed using t-tests and N-Gain. The findings
reveal that the experimental group outperformed the control group, with
moderate to high improvement levels. The IBL approach also enhanced
students’ scientific literacy, critical thinking, and environmental
awareness. Thus, environmental-based IBL is effective in creating
meaningful and contextual biology learning at the primary level..
Keywords: Inquiry-Based Learning, environmental-based learning,
biology, scientific literacy, environmental awareness.

Abstrak

Penelitian ini mengkaji efektivitas model pembelajaran biologi berbasis
lingkungan dengan menggunakan pendekatan Inquiry-Based Learning (IBL)
dalam meningkatkan hasil belajar, literasi sains, kemampuan berpikir kritis, dan
kesadaran lingkungan siswa. Penelitian ini menggunakan desain quasi
eksperimen dengan non-equivalent control group yang diterapkan pada siswa
kelas V di Ml NW Miftahul Ulum. Data dikumpulkan melalui tes, observasi, dan
angket, serta dianalisis menggunakan uji t dan N-Gain. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa kelompok eksperimen memiliki kinerja yang lebih baik
dibandingkan kelompok kontrol, dengan tingkat peningkatan pada kategori
sedang hingga tinggi. Pendekatan IBL juga terbukti meningkatkan literasi sains,
kemampuan berpikir kritis, serta kesadaran lingkungan siswa. Dengan demikian,
pembelajaran biologi berbasis lingkungan melalui pendekatan IBL efektif dalam
menciptakan pembelajaran yang bermakna dan kontekstual pada tingkat
sekolah dasar.

Kata Kunci: Inquiry-Based Learning, pembelajaran berbasis lingkungan, biologi,
literasi sains, kesadaran lingkungan.
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Pendahuluan

Pembelajaran  biologi  pada
jenjang pendidikan dasar memiliki
posisi yang sangat fundamental dalam
membentuk literasi sains, pola pikir
ilmiah, serta kesadaran -ekologis
peserta didik sejak usia dini. Biologi
sebagai cabang ilmu pengetahuan alam
tidak hanya berfokus pada penguasaan
konsep-konsep  teoretis mengenai
makhluk hidup, tetapi juga
menekankan pemahaman holistik
tentang interaksi antara organisme
dengan lingkungannya(Muis, 2023).
Dalam konteks ini, pembelajaran
biologi idealnya mampu
mengintegrasikan  aspek  kognitif,
afektif, dan psikomotorik, sehingga
siswa tidak hanya mengetahui
(knowing), tetapi juga memahami
(understanding) dan mampu
menerapkan (applying) pengetahuan
tersebut dalam kehidupan sehari-hari.

Namun demikian, realitas di
lapangan menunjukkan bahwa
pembelajaran  biologi di tingkat
Madrasah Ibtidaiyah (MI) masih

menghadapi  berbagai  tantangan.
Proses pembelajaran cenderung
didominasi oleh pendekatan

konvensional yang berpusat pada guru
(teacher-centered learning), dengan
penekanan pada hafalan konsep dan
minimnya keterlibatan aktif peserta
didik. Sumber belajar yang digunakan
juga umumnya terbatas pada buku teks,

sehingga kurang memberikan
pengalaman belajar yang autentik dan
kontekstual. Akibatnya, siswa

mengalami kesulitan dalam
mengaitkan konsep biologi dengan
fenomena nyata di lingkungan sekitar,
yang pada akhirnya berdampak pada
rendahnya literasi sains dan
keterampilan berpikir kritis(Af'idah

dkk., 2024).

Di sisi lain, dunia saat ini
dihadapkan pada berbagai
permasalahan lingkungan yang

semakin kompleks, seperti perubahan
iklim, kerusakan ekosistem,
pencemaran lingkungan, serta Kkrisis
keanekaragaman hayati. Kondisi ini
menuntut adanya transformasi dalam
sistem pendidikan, khususnya pada
pendidikan dasar, agar mampu
menanamkan nilai-nilai keberlanjutan
(sustainability) sejak dini. Pendidikan
tidak lagi cukup hanya mentransfer
pengetahuan, tetapi juga harus
membentuk kesadaran ekologis dan
tanggung jawab moral peserta didik
terhadap lingkungan. Oleh karena itu,

diperlukan suatu pendekatan
pembelajaran yang mampu
mengintegrasikan  konsep  biologi

dengan realitas lingkungan secara
langsung dan bermakna.

Pembelajaran biologi berbasis
lingkungan merupakan salah satu
pendekatan yang dinilai relevan dan
strategis dalam menjawab tantangan
tersebut. Pendekatan ini menempatkan
lingkungan sebagai sumber belajar
utama, sehingga siswa dapat belajar
melalui pengalaman langsung
(experiential learning) yang
kontekstual dan bermakna. Melalui
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interaksi langsung dengan lingkungan,
siswa tidak hanya memahami konsep
secara lebih mendalam, tetapi juga
mengembangkan sikap peduli, empati,
serta tanggung jawab terhadap
kelestarian lingkungan. Dengan
demikian, pembelajaran tidak hanya
berorientasi pada aspek akademik,
tetapi juga pada pembentukan karakter
ekologis.

Untuk mengoptimalkan
pembelajaran berbasis lingkungan,
diperlukan model pembelajaran yang
mampu mendorong keaktifan dan
kemandirian siswa dalam proses
belajar. Salah satu pendekatan yang
memiliki relevansi tinggi adalah
Inquiry-Based Learning (IBL).
Pendekatan ini berakar pada teori
konstruktivisme yang menekankan
bahwa pengetahuan dibangun secara
aktif oleh individu melalui proses
eksplorasi, pengalaman, dan refleksi.
Dalam IBL, siswa didorong untuk
mengajukan pertanyaan, melakukan
observasi, merumuskan hipotesis,
mengumpulkan dan menganalisis data,
serta menarik kesimpulan secara
mandiri. Dengan demikian,
pembelajaran menjadi lebih bermakna
karena siswa terlibat langsung dalam
proses pencarian pengetahuan(Afiidah
dkk., 2024).

Secara empiris, berbagai studi

menunjukkan  bahwa  penerapan
Inquiry-Based Learning mampu
meningkatkan literasi sains,
keterampilan berpikir Kritis,

kemampuan pemecahan masalah, serta
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sikap ilmiah siswa. Selain itu,
pendekatan ini juga efektif dalam
meningkatkan motivasi belajar dan
keterlibatan siswa dalam proses
pembelajaran. Dalam konteks
pembelajaran biologi berbasis
lingkungan, IBL memberikan ruang
bagi siswa untuk mengeksplorasi
fenomena alam secara langsung,
sehingga  memperkuat  hubungan
antara teori dan praktik.

Dalam perspektif pendidikan
I[slam, pembelajaran biologi berbasis
lingkungan juga memiliki landasan
filosofis dan teologis yang kuat. Konsep
hifz al-br'ah (pelestarian lingkungan)
dalam magqasid al-syari‘ah menegaskan
pentingnya menjaga kelestarian alam
sebagai bagian dari tanggung jawab
manusia sebagai khalifah di bumi. Nilai-
nilai ini menekankan bahwa lingkungan
bukan hanya objek eksploitasi, tetapi
amanah yang harus dijaga dan
dilestarikan. Oleh karena itu, integrasi
antara pembelajaran biologi,
pendekatan ilmiah, dan nilai-nilai
keislaman menjadi sangat penting
dalam membentuk peserta didik yang
memiliki keseimbangan antara
kecerdasan intelektual, spiritual, dan
ekologis(Aini, 2024).

MI NW Miftahul Ulum sebagai
lembaga pendidikan dasar berbasis
keislaman memiliki potensi yang besar
dalam mengembangkan model
pembelajaran biologi yang inovatif,
kontekstual, dan Dberbasis nilai.
Lingkungan sekitar madrasah yang
masih relatif alami dapat dimanfaatkan
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sebagai laboratorium hidup (living
laboratory) dalam proses
pembelajaran. Namun, berdasarkan
hasil observasi awal, pembelajaran
biologi di madrasah tersebut masih
belum optimal dalam memanfaatkan
potensi lingkungan sebagai sumber
belajar. Proses pembelajaran masih
cenderung berpusat pada guru, dengan
penggunaan metode ceramah yang
dominan, serta minimnya aktivitas
eksploratif yang melibatkan siswa
secara aktif.

Kondisi tersebut menunjukkan
adanya kesenjangan antara praktik
pembelajaran  yang  berlangsung
dengan  paradigma  pembelajaran
modern yang menekankan pada
student-centered learning dan
pengembangan keterampilan abad ke-
21 (21st century skills). Selain itu,
integrasi nilai-nilai lingkungan dan
keislaman dalam pembelajaran biologi
juga belum dilakukan secara sistematis
dan terstruktur. Hal ini menjadi
tantangan sekaligus peluang untuk

mengembangkan suatu model
pembelajaran yang mampu
menjembatani kebutuhan tersebut.
Berdasarkan permasalahan
tersebut, penelitian ini berupaya untuk
mengembangkan dan
mengimplementasikan model
pembelajaran biologi berbasis
lingkungan melalui pendekatan

Inquiry-Based Learning di MI NW
Miftahul Ulum. Model ini diharapkan
dapat menjadi solusi inovatif dalam
meningkatkan kualitas pembelajaran

biologi, khususnya dalam
meningkatkan literasi sains,
keterampilan berpikir kritis, serta
kesadaran ekologis siswa. Selain itu,
penelitian ini juga diharapkan dapat
memberikan kontribusi teoretis dalam
pengembangan model pembelajaran
berbasis lingkungan dalam konteks
pendidikan dasar [slam, serta
kontribusi praktis bagi guru dan
lembaga pendidikan dalam
mengimplementasikan pembelajaran
yang lebih efektif, kontekstual, dan
berkelanjutan(Azrina dkk., 2023).

Dengan demikian, urgensi
penelitian ini tidak hanya terletak pada
aspek pedagogis, tetapi juga pada
kontribusinya dalam menjawab
tantangan  global terkait  krisis
lingkungan melalui pendekatan
pendidikan yang integratif,
kontekstual, dan berbasis nilai-nilai
keislaman.

Metode Penelitian

Penelitian ini  menggunakan
desain quasi eksperimen dengan bentuk
non-equivalent control group design
untuk menguji efektivitas model
pembelajaran biologi berbasis
lingkungan melalui pendekatan
Inquiry-Based Learning (IBL)(Astuti &
Ismail, 2026). Desain penelitian
mengadopsi pola pretest-posttest guna
membandingkan hasil belajar siswa
sebelum dan sesudah perlakuan.
Penelitian dilaksanakan di MI NW
Miftahul Ulum dengan subjek siswa
kelas V yang dipilih melalui teknik
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purposive sampling agar memiliki
karakteristik akademik yang relatif
setara. Subjek dibagi menjadi dua
kelompok, yaitu kelas eksperimen yang
memperoleh pembelajaran berbasis
lingkungan dengan pendekatan IBL,
dan kelas kontrol yang menggunakan
pembelajaran konvensional berpusat
pada guru. Variabel bebas dalam
penelitian ini adalah model
pembelajaran berbasis lingkungan
melalui IBL, sedangkan variabel terikat
meliputi literasi sains, kemampuan
berpikir  Kkritis, dan kesadaran
lingkungan siswa. Adapun variabel

kontrol mencakup durasi
pembelajaran, materi ajar, dan
konsistensi pengajar. Proses

pembelajaran dilaksanakan selama 4-6
minggu melalui tiga tahap, yaitu
persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi.
Pada tahap persiapan dilakukan
penyusunan perangkat pembelajaran,
pengembangan media, serta validasi
instrumen oleh ahli(Anantyarta, 2025).
Tahap pelaksanaan mengikuti sintaks
IBL yang meliputi orientasi masalah
lingkungan,  perumusan  masalah,
penyusunan hipotesis, pengumpulan
data melalui observasi atau eksperimen
sederhana, analisis data, serta
penarikan Kkesimpulan dan refleksi.
Tahap evaluasi dilakukan melalui
pemberian post-test dan penilaian
kinerja serta sikap siswa.
Pengumpulan data dilakukan
melalui teknik triangulasi dengan
menggunakan tes (pre-test dan post-
test) untuk mengukur hasil belajar dan
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literasi sains, lembar observasi untuk
menilai keterlibatan siswa,
keterampilan inkuiri, dan sikap peduli
lingkungan, serta angket skala Likert
untuk mengukur kesadaran lingkungan
dan motivasi belajar. Dokumentasi
berupa foto kegiatan dan hasil kerja
siswa  digunakan sebagai data
pendukung. Instrumen penelitian diuji
validitasnya melalui expert judgment
dan reliabilitasnya  menggunakan
koefisien Cronbach’s Alpha dengan
batas minimal 0,70. Analisis data
dilakukan secara kuantitatif dan
kualitatif. Data kuantitatif dianalisis
menggunakan statistik deskriptif (rata-
rata dan standar deviasi), serta statistik
inferensial melalui uji normalitas dan
homogenitas sebagai prasyarat,
dilanjutkan dengan uji paired sample t-
test untuk melihat perbedaan dalam
kelompok dan uji independent sample
t-test untuk membandingkan antar
kelompok, serta perhitungan N-Gain
untuk mengukur peningkatan hasil
belajar. Sementara itu, data kualitatif
dianalisis melalui tahapan reduksi data,
penyajian data, dan penarikan
kesimpulan. Keabsahan data dijamin
melalui triangulasi sumber dan metode,
validasi ahli, serta uji coba instrumen,
dengan tetap memperhatikan etika
penelitian melalui perolehan izin resmi,
persetujuan partisipan, dan menjaga
kerahasiaan data siswa.
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Hasil dan Pembahasan
Analisis Deskriptif

Hasil penelitian menunjukkan
adanya peningkatan hasil belajar siswa

setelah diterapkannya model
pembelajaran biologi berbasis
lingkungan melalui pendekatan

Inquiry-Based Learning (IBL). Berikut
adalah perbandingan nilai rata-rata
pre-test dan post-test pada kelas
eksperimen dan kelas kontrol:

Tabel 1. Rata-rata Nilai Pre-test dan

Tabel 2. Uji Normalitas (Kolmogorov-
Smirnov)

\Kelompok H Sig. HKeterangan\
|Eksperimen“0.2OOHNormal |
HO.187HNorma1 ‘

‘Kontrol

Tabel 3. Uji Homogenitas (Levene Test)

| Sig. HKeterangan‘
‘0.276HHomogen ‘

Tabel 4. Uji Paired Sample t-test

Post-test
Kelompok Pre-test | Post-test| N-
P (Mean) (Mean) Gain
Kelas . 55 20 6745 1co
Eksperimen

Kelompok f:fle(;) Keterangan
‘EksperimenH0.000 HSignifikan ‘
‘Kontrol H0.012 HSignifikan ‘

Kelas Kontrol|54.75  |70.30  ]/0.34 |

Berdasarkan Tabel 1, terlihat
bahwa kedua kelompok memiliki
kemampuan awal yang relatif sama.
Namun, setelah perlakuan, Kkelas
eksperimen menunjukkan peningkatan
yang lebih signifikan dibandingkan
kelas kontrol. Nilai N-Gain pada kelas
eksperimen berada pada Kkategori
sedang-tinggi, sedangkan kelas kontrol
berada pada kategori rendah-sedang.

Hasil Uji Statistik

1. Uji Normalitas dan Homogenitas
Sebelum dilakukan uji

hipotesis, data diuji normalitas dan

homogenitasnya.

Tabel 4. Uji Paired Sample t-test

Kelompok f:fle(;) Keterangan
[Eksperimen][0.000 [Signifikan |
‘Kontrol H0.012 HSignifikan ‘

Tabel 5. Uji Independent Sample t-test

Sig. (2-
tailed) Keterangan
0.001 T'erd.a.pat perbedaan
signifikan
Pembahasan

Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa penerapan model pembelajaran
biologi berbasis lingkungan melalui
pendekatan Inquiry-Based Learning
(IBL) memberikan pengaruh yang
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signifikan terhadap peningkatan hasil
belajar siswa. Berdasarkan analisis
statistik, terlihat bahwa nilai rata-rata
post-test pada kelas eksperimen lebih
tinggi dibandingkan kelas kontrol,
dengan nilai N-Gain yang berada pada
kategori sedang hingga tinggi. Temuan
ini mengindikasikan bahwa
pembelajaran yang mengintegrasikan
lingkungan sebagai sumber belajar
utama mampu meningkatkan
pemahaman konseptual siswa secara
lebih efektif dibandingkan dengan
pembelajaran konvensional. Hal ini
disebabkan karena siswa tidak hanya
menerima informasi secara pasif, tetapi
juga mengalami langsung proses
pembelajaran melalui observasi dan
interaksi dengan lingkungan sekitar.
Secara lebih mendalam,
peningkatan hasil belajar pada kelas
eksperimen dapat dijelaskan melalui
karakteristik utama dari pendekatan
Inquiry-Based Learning yang
menekankan pada keterlibatan aktif
siswa dalam proses menemukan
pengetahuan. Dalam pembelajaran ini,
siswa didorong untuk mengajukan
pertanyaan, merumuskan masalah,
menyusun hipotesis, serta melakukan
pengamatan dan analisis data secara
mandiri maupun kelompok. Proses ini
memungkinkan siswa untuk
membangun  pengetahuan  secara
konstruktif, sehingga konsep yang
dipelajari menjadi lebih bermakna dan
tahan lama. Berbeda dengan kelas
kontrol yang masih menggunakan
pendekatan ceramah, siswa cenderung
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hanya menghafal informasi tanpa
memahami konteks aplikatifnya dalam
kehidupan nyata.

Selain itu, penggunaan
lingkungan sebagai sumber belajar
memberikan kontribusi penting dalam
meningkatkan kualitas pembelajaran.
Lingkungan sekitar madrasah berfungsi
sebagai laboratorium alami yang
menyediakan berbagai fenomena nyata
yang dapat diamati secara langsung
oleh siswa. Melalui pengalaman belajar
yang kontekstual ini, siswa mampu
mengaitkan konsep biologi dengan
kondisi nyata, seperti ekosistem,
interaksi makhluk hidup, dan
pentingnya menjaga keseimbangan
lingkungan. Hal ini sejalan dengan
prinsip contextual learning yang
menyatakan bahwa pembelajaran akan
lebih efektif apabila materi dikaitkan
dengan pengalaman nyata siswa.
Dengan demikian, pembelajaran tidak
hanya bersifat teoritis, tetapi juga
aplikatif dan relevan dengan kehidupan
sehari-hari(Anggraini & Nazip, 2023).

Dari aspek literasi sains, hasil
penelitian menunjukkan bahwa siswa
pada kelas eksperimen mengalami

peningkatan kemampuan dalam
memahami konsep ilmiah,
menginterpretasikan data, serta

menarik kesimpulan berdasarkan bukti
empiris. Hal ini terlihat dari
kemampuan siswa dalam menjawab
soal-soal  berbasis analisis dan
pemecahan masalah. Pendekatan IBL
memberikan ruang bagi siswa untuk
mengembangkan keterampilan proses
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sains, seperti mengamati,
mengklasifikasi, mengukur, dan
mengkomunikasikan hasil. Dengan
demikian, pembelajaran tidak hanya
berfokus pada hasil akhir, tetapi juga
pada proses ilmiah yang dilalui siswa.

Kemampuan berpikir kritis siswa
juga mengalami peningkatan yang
signifikan. Hal ini terlihat dari
kemampuan siswa dalam
mengidentifikasi permasalahan
lingkungan, mengevaluasi informasi,
serta memberikan solusi terhadap
permasalahan yang ditemukan. Proses
diskusi kelompok dan presentasi hasil
temuan turut memperkuat kemampuan
siswa dalam mengemukakan pendapat
secara logis dan sistematis.
Pembelajaran berbasis inkuiri
memberikan kesempatan bagi siswa
untuk berpikir secara mendalam (deep
learning), bukan sekadar menghafal
informasi. Dengan demikian, siswa
menjadi lebih aktif, kreatif, dan mandiri
dalam proses pembelajaran(Adriadi
dkk., 2025).

Dari aspek afektif, hasil penelitian
menunjukkan adanya peningkatan
kesadaran dan kepedulian lingkungan
pada siswa kelas eksperimen. Hal ini
ditunjukkan melalui perubahan sikap
siswa yang lebih peduli terhadap
kebersihan lingkungan, lebih
memahami pentingnya pengelolaan
sampah, serta menunjukkan perilaku
yang lebih bertanggung jawab terhadap
alam. Integrasi nilai-nilai lingkungan
dalam pembelajaran biologi terbukti
efektif dalam membentuk Kkarakter

ekologis siswa sejak dini. Hal ini sangat
penting dalam konteks pendidikan
berkelanjutan (sustainable education),
di mana siswa tidak hanya dibekali
dengan pengetahuan, tetapi juga sikap
dan nilai yang mendukung pelestarian
lingkungan.

Secara teoretis, temuan penelitian
ini memperkuat teori konstruktivisme
yang menyatakan bahwa pengetahuan
dibangun melalui pengalaman dan
interaksi aktif dengan lingkungan.
Pendekatan Inquiry-Based Learning
selaras dengan teori ini karena
menempatkan siswa sebagai subjek
aktif dalam proses pembelajaran. Selain
itu, hasil penelitian ini juga mendukung
konsep experiential learning yang
menekankan pentingnya pengalaman
langsung dalam proses belajar. Ketika
siswa terlibat secara langsung dalam
aktivitas pembelajaran, maka
pemahaman yang diperoleh akan lebih
mendalam dan bermakna(Anwar dkk.,
2023).

Dalam konteks pendidikan Islam,
pembelajaran  berbasis lingkungan
melalui pendekatan inkuiri juga
memiliki relevansi yang kuat dengan
konsep hifz al-br’ah, yaitu menjaga dan
melestarikan  lingkungan  sebagai
bagian dari maqasid al-syari‘ah. Nilai ini
menekankan bahwa manusia memiliki
tanggung jawab sebagai khalifah di
bumi untuk menjaga keseimbangan
alam. Dengan mengintegrasikan nilai-
nilai keislaman dalam pembelajaran
biologi, siswa tidak hanya memahami
konsep ilmiah, tetapi juga memiliki
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kesadaran spiritual dan moral terhadap
pentingnya menjaga lingkungan.

Meskipun demikian, penelitian ini
juga memiliki beberapa keterbatasan,
seperti keterbatasan waktu
pelaksanaan dan jumlah sampel yang
relatif terbatas. Selain itu, keberhasilan
penerapan model pembelajaran ini
sangat bergantung pada kesiapan guru
dalam merancang dan mengelola
pembelajaran berbasis inkuiri. Oleh
karena itu, diperlukan pelatihan dan
pendampingan bagi guru agar mampu

mengimplementasikan model
pembelajaran ini secara optimal.
Secara keseluruhan, hasil

penelitian ini menunjukkan bahwa
model pembelajaran biologi berbasis
lingkungan melalui pendekatan
Inquiry-Based Learning merupakan
strategi yang efektif dalam
meningkatkan hasil belajar, literasi
sains, kemampuan berpikir Kritis, serta
kesadaran lingkungan siswa. Temuan
ini memberikan implikasi penting bagi
pengembangan pembelajaran di
madrasah, khususnya dalam
menciptakan pembelajaran yang lebih
inovatif, kontekstual, dan berorientasi
pada keberlanjutan lingkungan.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan, dapat disimpulkan bahwa
penerapan model pembelajaran biologi
berbasis lingkungan melalui
pendekatan Inquiry-Based Learning
(IBL) terbukti efektif dalam
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meningkatkan kualitas pembelajaran di
MI NW Miftahul Ulum. Hal ini
ditunjukkan oleh adanya peningkatan
signifikan hasil belajar siswa pada kelas
eksperimen dibandingkan kelas
kontrol, baik berdasarkan nilai post-
test maupun perolehan N-Gain. Selain
itu, hasil uji statistik menunjukkan
adanya perbedaan yang signifikan
antara kedua kelompok, sehingga dapat
ditegaskan bahwa pendekatan IBL
berbasis lingkungan lebih unggul
dibandingkan pembelajaran
konvensional.

Lebih lanjut, model pembelajaran
ini tidak hanya berdampak pada aspek

kognitif, tetapi juga mampu
meningkatkan literasi sains,
kemampuan berpikir Kkritis, serta
kesadaran lingkungan siswa.

Keterlibatan aktif siswa dalam proses
inkuiri, yang didukung oleh
pemanfaatan  lingkungan  sebagai
sumber belajar, menjadikan
pembelajaran lebih kontekstual,
bermakna, dan aplikatif. Dengan
demikian, model ini relevan untuk
diterapkan dalam pembelajaran biologi
di tingkat madrasah ibtidaiyah, serta
memiliki kontribusi dalam membentuk
karakter ekologis siswa yang sejalan
dengan prinsip pendidikan
berkelanjutan dan nilai hifz al-br’ah.
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